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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
      Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 
2019. Tempat penelitian ini dilaksanakan di kandang Close House Fakultas Pertanian 
Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. Desa Gondang Kecamatan 
Karangploso.  
3.2. Materi dan Alat 
3.2.1  Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC (Day Old Chick) 
ayam pedaging yang berjumlah 100 ekor DOC dengan waktu pemeliharanya selama 1 
kali masa periode atau 6 minggu.. 
3.2.2  Bahan dan Alat 
      Bahan yang digunakan dalam penelitian diantaranya yaitu tepung temulawak serta 
bahan pakan yang terdiri dari bekatul, jagung kuning, tepung ikan, konsentrat, 
bungkil kedelai, temulawak,garam, kapur dan minyak kelapa. Peralatan yang 
digunakan selama penelitian yaitu scaple, pinset, gunting bedah, gunting jepit, 
nampan, timbangan, kandang baterai yang terbuat dari besi, tempat pakan, tempat air 
minum,lampu watt, koran, kardus, buku tulis dan kamera. 
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3.3 Batasan Variabel dan Cara Pengamatan 
3.3.1 Karkas  
Pengukuran berat karkas pada ayam pedaging yang sudah berumur 6 minggu 
dengan cara mengambil sampel dari keseluruhan perlakuan dan ulangan. 
Penimbangan berat karkas dilakukan dengan menghilangkan bulu, darah, kepala, 
kaki,  jeroan kecuali paru-paru, setelah dihilangkan dan di angin-anginkan kemudian 
ditimbang. 
3.3.2 Lemak Abdominal 
Pengukuran berat lemak abdominal pada ayam pedaging dengan mengambil 
seluruh sampel dari setiap perlakuan dan ulangan. Pengukuran  dilakukan dengan 
memisahkan seluruh lemak dalam rongga perut dan kemudian ditimbang. 
3.4 Metode Penelitian 
3.4.1 Rancangan Percobaan 
  Adapun metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan jumlah 4 perlakuan dan 5 
kali ulangan dan dihasilkan 20 kali percobaan. Secara matematik  
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dirumuskan sebagai berikut:  
Yȋϳ = µ + τί + είϳ 
Keterangan: 
Yȋϳ : Nilai pengamatan variabel terukur 
 µ : Nilai rata-rata pengukuran populasi 
τί : Pengaruh perlakuan 
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είϳ : Galat 
Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan tabulasi data untuk  
menghitung jumlah kuadrat.  
Perhitungan jumlah kuadrat: 
a) Faktor Korelasi (FK) 
 FK = ∑(yij)² 
             N  
b) Jumlah Kuadrat Total (JKṭ).  
 JKṭ = Yij² -FK  
c) Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKр).  
 JKр = ∑yij² - FK  
 
d) Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  
 JKG = JKṭ - JKр – JKG 
3.4.2 Perlakuan 
      Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu pemberian pakan tambahan 
dengan jumlah kosentrasi yang berbeda antara lain : 
- P0 : Pakan basal tanpa pemberian bubuk temulawak  
- P1 : Pakan basal + 2% tepung temulawak 
- P2 : Pakan basal + 4% tepung temulawak 
- P3 : Pakan basal + 6% tepungtemulawak  
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Perlakuan pemberian tepung temulawak dalam pakan dilakukan pada umur 15 hari 
sampai akhir periode. 
3.4.3 Denah Percobaan 
Tabel 2. Denah Percoban 
P3U3 P2U3 P3U1 P0U1 P2U4 P0U4 P0U5 P3U5 P0U3 P1U5 
P3U1 P2U1 P1U4 P0U2 P3U4 P1U1 P1U3 P2U2 P2UR PI01 
 
3.5 Metode Analisis Data  
      Analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesis faktor perlakuan 
pemberian tepung temulawak dalam pakan terhadap berat karkas dan berat lemak 
abdominal ayam pedaging.Tabulasi data dianalisis menggunakan Analisis Variansi 
(ANAVA) 
Tabel 3. Analisis Variansi 
SK             Db          JK        KT        F hitung F. Tabel 
            5%  1% 
    
Perlakuan         t-1         JKр  KTр 
𝐾𝑇𝑝
KTG
 
Acak             (t-1)(r-1)  JKG   
Total   (t.r)-1   JKτ    
Keterangan:  
SK  :Sumber Keragaman 
Db  :Derajat bebas  
JK   : Jumlah Kuadrat  
JKр  : Jumlah Kuadrat Perlakuan  
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JKG  : Jumlah Kuadrat Galat 
JKτ  : Jumlah Kuadrat Total  
KT  : Kuadrat Nilai Tengah  
KTр  : Kuadrat Nilai Tengah Perlakuan  
KTG : Kuadrat Nilai Tengah Galat  
t  : jumlah perlakuan yang terdapat pada penelitian  
r  : jumlah ulangan yang terdapat pada penelitian 
Setelah mengetahui hasil dari Analisis Variansi berpengaruh nyata, maka dilanjutkan 
dengan Uji Beda Terkecil (BNT) untuk mengetahui perlakuan yang terbaik. 
BNTα = tα x  
Keterangan : 
BNT  : Pada taraf 0,01 dan 0,05  
KTG  : Kuadrat tengah galat 
α : Tingkat signifikan (0,01 dan 0,05)  
t : Nilai tabel 
r : Ulangan 
3.6 Pelaksanaan 
3.6.1 Persiapan  
Tahap persiapan penelitian ini sebagai berikut : 
a. Kandang dibersihkan terlebih dahulu 
b. Lampu dipasang pada setiap kotak  
r
KTG2
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c. Penyemprotan kandang menggunakan desinfektan  
d. Pemasangan bamboo pada setiap kotak sebagai pembatas 
e. Pemasangan tanda pengenal pada setiap kotak  
f. Tempat pakan dan tempat minum dibersihkan terlebih dahulu 
g. Tempat pakan dan tempat minum dipersiapkan terlebih dahulu 
h. Bahan pakan diformulasikan  
i. Koran dan kardus dipasang pada setiap kotak  
3.6.2 Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 
a) Air gula disiapkan pada saat DOC tiba 
b) DOC ditimbang untuk mengetahui bobot awal  
c) DOC dimasukkan dalam kotak dengan masing-masing kotak berisikan 5 ekor 
d) Pakan diberikan setelah pemberian air gula 
e) Suhu dan kelembapan kandang dicek terlebih dahulu  
f) Pakan diberikan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari jam 07.00 – 08.00 dan sore 
hari pada jam 15.00 – 16.00 
g) Vaksin ND pada DOC dilakukan pada umur 14 hari 
h) Koran diganti selama 1 minggu  
i) Bobot badan ditimbang setiap hari dilakukan pada pagi hari sebelum diberi 
pakan untuk mengambil sampel pertambahan bobot badan harian  
j) Pemberian tepung temulawak dilakukan pada hari ke 15 sampai panen 
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k) Bobot akhir ditimbang pada waktu panen untuk mengambil sampel bobot 
akhir  
l) Pembedahan sampel, pemisahan, penimbangan karkas dan lemak abdominal 
dicatat sebagai hasil untuk selanjutnya dilakukan proses pengolahan data. 
3.6.3 Pengambilan Data 
      Pengambilan data dilakukan setelah penyembelihan dengan pembersihan darah, 
bulu, organ dalam, kepala dan kaki dengan meninggalkan jantung, ampela dan hati.. 
Setelah dilakukan pembersihan dan pemisahan dilakukan penimbangan berat karkas 
dan lemak abdominal yang kemudian disimpan sebagai data penelitian. 
3.7 Jadwal 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan 
KEGIATAN 
 MINGGU 
I II III IV V VI VII VIII 
Pembersihan 
Kandang  
        
Menyiapkan Alat 
dan Bahan Pakan 
        
Penyusunan 
Ransum  
        
Pelaksanaan 
Penelitian dan 
Pengambilan data 
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Menganalisis dan 
menjabarkan 
kegiatan yang ada 
dengan teori yang 
diperoleh 
        
Konsultasi dengan 
pembimbing  
        
Pengolahan data         
Studi pustaka dan 
penyusunan 
laporan penelitian 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
